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MOTTO

“ Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang menunggu,
namun hanya didapatkan oleh mereka yang bersemangat
mengejarnya.”

( Abraham Lincoln)

“ Manusia paling lemah yaitu orang yang tak mampu
mencari teman, Tetapi yang lebih lemah dari itu yaitu orang
yang mendapat banyak teman namun menyia- nyiakannya.”

( Ali bin Abi Thalib)

“you’ll never be brave if you don’t get hurt
You’ll never learn if you don’t make mistakes.

You’ll never be successful if you don’t encounter failure”

(INE)
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ABSTRACT

This research aim to describe how to a Public Relation Officer problem solving
about public trust with media relations. PT. Angkasa Pura (Persero) is an
operating company of airport. So if there is a problem with the airlines at one
airport will impact the other service. Air Asia bleak loss QZ8501 from Juanda
Airport in Surabaya aim Sngapore's Changi Airport. After the transportation
ministry conduct an investigative audit of the airline in Indonesia and found 61
airlines does not have permission to flight operations.

The news about the world of aviation is widespread to the public through the
media help. With so many negative news makes people lose confidence in the PT.
Angkasa Pura (Persero) as manager. Media also search for data and ask for
clarification to PT. Angkasa Pura | (Persero) regarding licensing Yogyakarta
flight operations at Adisucipto International Airport.

Public Relations Officer PT. Angkasa Pura | (Persero) Yogyakarta trying to
establish good relations with external parties and restore public confidence
through Media Relations. Media relations activities that run through servicing the
media, establishing a reputation of reliability, supplying good copy, cooperations
in providing material, providing verification facilities and building a personal
relationship with the media.

Keywords: Airlines, Public Relations Officer, Media Relations, Public Trust
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BAB I

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Perkembangan transportasi baik darat, laut maupun udara terus mengalami
peningkatan setigp tahunnya di sebuah Negara, hal tersebut berdasarkan pada
tingkat mobilitas masyarakat yang semakin tinggi. Berbaga maskapai
penerbangan mulai bermunculan, mula dari pesawat sipil dan komersil.
Kebutuhan transportasi menjadi kebutuhan pokok sebuah Negara untuk dapat

menjangkau setiap wilayah yang terpisah.

Indonesia sebagal Negara kepulauan tentunya sangat berpotensi besar untuk
maskapai penerbangan melakukan bisnis di Indonesia. Berbagah maskapai di
Indonesia seperti Garuda Indonesia, Lion Air, Air Asia, dan lain-lain telah
melebarkan sayapnya di industri penerbangan dengan menawarkan berbagai
fasilitas dan pilihan harga yang dapat dipilih oleh calon pengguna jasa transportasi

udara.

Persaingan bisnis penerbangan di Indonesia cukup ketat, dimana tiap
maskapa menawarkan berbagai fasilitas pelayanan sebaik mungkin untuk
menarik minat calon penumpang. Tidak sedikit maskapal di Indonesia yang tidak
dapat bertahan dan bersaing sehingga mengalami kebangkrutan, misalnya Batavia
Air, Burog Air, Jatayu Air, Indonesian Air, Sempati Airlines dan Mandala Air.

Menurut Alvin Lie seorang pengamat penerbangan menjelaskan banyak faktor



yang membuat maskapai penerbangan tidak dapat bertahan. Beberapa
penyebabnya adalah pertumbuhan industri penebangan yang tidak merata, banyak
maskapa yang berlomba menawarkan penerbangan murah yang hanya berfokus
pada penjualan tiket dengan harga dibawah standar tanpa memikirkan efisiens

perputaran modal.

Hilangnya pesawat Air Asia QZ8501 dari Bandara Juanda tujuan Changi
Singapura dengan jumlah penumpang kurang lebih 162 orang yang ditemukan
jatuh di Selat Karimata 28 Desember 2014 lalu membuat industri penerbangan
menjadi sorotan hangat berbagai kalangan. Selama lebih dari dua pekan media
baik cetak, elektronik dan online tak henti memberitakan keadian ini.

(http://www.liputan6.com/tag/hilangnya-pesawat-airasia. Diakses pada 13-04-

2015 pukul 20.42 WIB) Sebelumnya media dunia juga dihebohkan dengan
hilangnya pesawat milik Maaysia yang hingga kini masih menjadi misteri.
Pesawat Boeing 777-200 milik Malaysia Airlines rute Kuala Lumpur menuju
Beijing China hilang setelah lepas landas pada Sabtu(8/3/2014) dini hari. Di
antara 239 orang di kabin pesawat, terdapat 7 orang berkewarganegaraan

Indonesia.(http://lipsus.kompas.com/topi kpilihanlist/2998/1/Pesawat.Malaysia Air

lines.Hilang. Diakses pada 13-04-2015 pukul 20.49 WIB)

Melihat berita hilangnya pesawat Air Asia QZ8501 dan Maaysia Airline
MH730 serta banyak lagi kecelakaan- kecelakaan pesawat baik ringan maupun
berat yang terjadi silih berganti secara tidak langsung membuat masyarakat
menjadi cemas. Selama Tahun 2014 sgja terjadi sekitar 19 kasus kecelakaan

transportasi udara. Hal tersebut membuat publik mempertanyakan akan sistem



keselamatan maskapai penerbangan di Indonesia. Mengingat pesawat merupakan
aat trangportasi yang kini menjadi pilihan banyak kalangan namun masih sga
sering mengalami  kecelakaan.  Berawal dari kecemasan membuat rasa
kegelisahan masyarakat khususnya yang akan bepergian menggunakan jasa
transportas udara semakin besar, sehingga tak jarang calon penumpang

membatal kan rencana penerbangan dalam beberapa waktu.

Rasa ketidakpercayaan masyarakat untuk menggunakan jasa transportas
udara juga dialami di Bandara Adisutjipto Yogyakarta. Terlihat dari kesenjangan
grafik yang mengalami jumlah penurunan penumpang dari Bulan Desember 2014
hingga Bulan Januari 2015. Jumlah total penumpang penerbangan domestik pada
bulan Desember 2014 adalah 551.955 penumpang sedangkan pada bulan Januari
2015 adalah 453.960 penumpang. Sedangkan pada penerbangan internasional
pada bulan Desember 2014 adalah 35.061 penumpang dan pada bulan Januari
2015 tercatat 27.571 penumpang, (Data diambil dari PT. Persero Angkasa Pural).
Namun penurunan jumlah penumpang tidak berangsur lama mengingat
Y ogyakarta merupakan tujuan wisata dan Bandara Adisutjipto merupakan bandara

satu- satunyadi Y ogyakarta.

Berkaca dari seringnya kecelakaan yang terjadi belakangan ini dan hilangnya
pesawat Air Asia QZ8501 yang ternyata tidak memiliki izin terbang Kementrian
Perhubungan melakukan audit investigatif kepada seluruh maskapai dan hasilnya
61 penerbangan dari 5 maskapai dibekukan karena rute penerbangannya tidak
memiliki izin terbang. Berdasarkan keputusan Direktur Jendral Perhubungan

Udara Nomor SKEP/195/1X/2008 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Persetujuan



Terbang (Flight Approval), Kementrian Perhubungan membuat kebijakan bahwa
semua maskapal yang akan melakukan penerbangan ke berbaga rute harus
mendapatkan izin terbang (flight approval) dari Kementrian Perhubungan.
Permohonan jam dan rute penerbangan atau tambahan penerbangan (ekstra-flight)
harus digukan secara lengkap. Sebelum izin terbang keluar pihak maskapai
dilarang untuk menjual tiket kepada calon penumpang.

(http://www.dephub.go.id/. Diakses pada 13-04-2015 pukul 21.01 WIB)

Berita pembekuan 61 penerbangan dari 5 maskapai beredar cepat kepada
masyarakat melalui media. Salah satu maskapai yang dibekukan adalah Garuda
Indonesia yang ber tagline “The Airline of Indonesia’ yang merupakan maskapai

milik Negara.

Belum hilang dalam ingatan masyarakat tentang kecelakaan pesawat Air Asia
yang tidak mempunya izin terbang media dihebokan dengan peristiwva
penyusupan Mario Steven Ambarita ke ruang roda pesawat Garuda di Bandara
Pekanbaru hingga tertangkap di Bandara Soekarno Hatta. Publik kembali

mempertanyakan bagai mana keamanan yang dilakukan oleh pengelola bandara.

PT. Angkasa Pura | (Persero) Bandara Internasiona Adisutjipto Y ogyakarta
merupakan sebuah instans dibawah naungan BUMN yang mengurusi masalah
penerbangan dan kebandarudaraan. Sebaga pengelola jasa kebandarudaraan PT.
Angkasa Pura juga berperan dalam service penumpang, dimana mereka harus

dapat memastikan kelayakan dan keamanan setiap maskapal serta segala sesuatu



yang ada di Bandara. Sebagai PT yang mempunyal cabang di seluruh Indonesia

tak jarang selalu dikaitkan apabilaterjadi masalah di kantor cabang yang lain.

Public Relations adalah bagian dari perusahaan yang bertugas untuk
membangun hubungan timbal balik yang baik antara perusahaan dengan semua
lembaga, organisasi, massa atau perseorangan yang berhubungan dengan
perusahaan/ instansi dimana dia bekerja. Selain harus dapat menciptakan
hubungan baik antar karyawan dalam perusahaan (internal relations), public
relations juga harus pandai menjalin hubungan dengan pihak luar ( eksternal
relations). PT. Angkasa Pura sebagai suatu badan usaha yang mengurusi kebandar
udaraan membutuhkan pihak- pihak lain untuk membantu program kerjanya dan
mempunyai  hubungan kepada semua pihak yang berkepentingan dengan PT.
Angkasa Pura. Selain pihak internal seperti karyawan, devisi dan atasan yang
akan saling membantu untuk menyelesaikan setigp program kerja perusahaan
harus dibina dan dijaga dengan baik agar tercipta keharmonisan dan suasana kerja
yang positif. Namun tidak hanya itu hubungan dengan publik luar (eksternal
relations) merupakan keharusan. Karena perusahaan/instansi tidak dapat berdiri

sendiri tanpa bekerja sama dengan pihak lain.

Kegiatan Eksternal Public Relations ditujukan untuk publik eksternal
organisasi/ perusahaan, yaitu keseluruhan elemen yang berada diluar perusahaan
yang tidak berkaitan secara langsung dengan perusahaan. Elemen Eksternal
Public Relations misanya adalah masyarakat sekitar (community relations),
perusshaan/ instansi, pers media (press relations), pemerintah (government

relations), konsumen (costumer relations), kompetitor dan lain sebagianya.



Pada PT. Persero Angkasa Pura | yang menjadi pihak eksternal adalah semua
pihak yang bersangkutan dengan masalah penerbangan, dalam hal ini pihak yang
dimaksud adalah masyarakat sekitar bandara, calon penumpang baik yang sudah
berada di bandara maupun yang masih merencanakan perjalanan menggunakan
jasa transportasi udara, Kementrian Perhubungan sebagai regulator pengawas dan
pemberian izin aktifitas penerbangan, Airnav atau Air Navigations yang sering
dikenal sebagal polisi udara, Akademi Angkatan Udara dan tentunya Airlines atau

maskapai sebagai pelaku bisnis Jasa Transportasi Udara.

Salah satu hubungan dengan pihak eksternal yang harus diperhatikan adalah
hubungan dengan media atau sering disebut sebagai media relations. Seperti telah
dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian masyarakat mengetahui carut-marut dunia
penerbangan melalui media karena media menyebarkan informasi dengan cepat
dan luas. Sehubungan dengan hal itu maka pihak PT Angkasa Pura harus dapat
menjaga hubungan baik dengan media. Hubungan yang dibentuk tidak hanya
berdasarkan agar media menjaga nama baik perusahaan namun lebih kepada
menjalin hubungan yang menguntungkan dimana perusahaan membutuhkan
publisitas dan media membutuhkan sumber berita yang terpercaya pada suatu

perusahaan.

Daam idam pemberian informasi yang jujur dan bertanggung jawab telah

diatur dalam Al Quran pada surat Al-lsra: 36
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Artinya “ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya.” Kaitan antara surat Al-lIsra
ayat 36 dengan yang akan peneliti lakukan yaitu tentang kegiatam mediarelations.
Yang akan peneliti amati adalah bagaimana hubungan yang terjalin antara PR
sebagal sumber berita dengan media. Dalam surat Al-lsra dijelaskan bahwa
manusia harus menyampaikan informasi dengan jujur dan benar-benar
mengetahui persoalan yang akan disampaikan, karena apa yang diucapkan akan
dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Pihak media membutuhkan
bahan berita untuk dipublikasikan kepada masyarakat setiap harinya, namun berita
yang akan dipublikasikan harus berdasarkan fakta dan diperoleh dari sumber yang
terpercaya. Seorang Public Relations pada sebuah perusahaan bertugas
menyampaikan informasi kepada masyarakat, bentuk informasi yang
dipublikasikan dapat dilakukan melalui bantuan media. Hubungan baik yang
terjalin antara media dengan pihak perusahaan akan memudahkan media dalam
memperoleh berita yang akurat dari sumber terpercaya. Sebaliknya apabila
perusahaan menjalin hubungan baik dengan media maka mediatidak akan mempu
blikasikan berita buruk tentang perusahaan sebelum melakukan pengecekan pada

sumber yang terpercaya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagaimana media relations sebagai kegiatan eksternal PR

yang dijalankan PT. Angkasa Pura untuk mengembalikan kepercayaan publik?

C. Batasan Masalah

1. Dalam pendlitian ini kegiatan eksternal relations yang diteliti yakni pada

hubungan dengan media.

2. Pendlitian difokuskan kepada bagaimana hubungan PR PT.Angkasa Pura
dengan media dan langkah yang diambil ketika terjadi pemberitaan negatif

seputar dunia penerbangan supaya tidak meresahkan pelanggan.

D. Tujuan pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana kegiatan Public Relations PT. Angkasa Pura dalam menangani ketidak
percayaan masyarakat terhadap jasa transportasi udara melaui pendekatan Media

Relations.

E. Manfaat pendlitian

1. Manfaat Akademis

a. Bagi program studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi yang berarti pada pengembangan penelitian dalam



displin Ilmu Komunikas khususnya pada kgian kegiatan Media

Relations.

b. Sebaga bahan literatur untuk penelitian-penelitian sgjenis, di masa yang
akan datang dan penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi
perusahaan mengenal kegiatan Media Relations agar dapat menjalin dan

membina hubungan baik dengan pihak media dan publik.

2. Manfaat Praktis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat dipaka sebagai bahan pertimbangan bagi
perusshaan dalam penanganan ketidakpercayaan masyarakat melalui

pendekatan Media Relations.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

penyelesaian isu di masyarakat.

c. Pendlitian ini diharapkan dapat membuka pikiran masyarakat agar lebih

selektif memilih alat transportasi yang akan digunakan.

d. Penditian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada

masyarakat mengenai kegiatan PT. Persero Angkasa Pural Y ogyakarta.

F. Telaah Pustaka

Penelitian atau pembahasan dengan tema media relations sudah banyak dikaji
dalam berbagai penelitian dan literatur. Penelitian serupa dengan judul “ Aktifitas

Humas dalam Menjalankan Media Relations” studi deskriptif pada Bagian Humas



dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta olen Dedy Riyadin Saputro,
mahasiswa UIN sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil pada penelitian ini adalah
Humas pemkot Yogyakarta membagi media relations dalam dua kategori.
Pertama adalah aktifitas media relations formal yaitu dengan mengirimkan press
release, melakukan press conference, dan berlaku kooperatif dengan media dan
melakukan press tour. Yang kedua, media relations dalam bentuk tidak formal
yaitu memberikan perlakuan baik kepada media, hubungan personal dan melalui
event walikota award. Kendala kegiatan media relations yang dihadapi adalah

sedikitnyatenaga ahli PR yang ada di Pemerintah Kota Y ogyakarta.

Tinjauan selanjutnya dari penelitian berjudul “Manajemen Krisis PT. Lion
Mentari Airlines dalam Menangani Berita-Berita Negatif di Media Massa”. Kasus
: Maskapa sering delayed dan pilot sabu, oleh Ocha Witnesteka Miela Putra,
mahasiswa llmu Komunikas Fakultas Ilmu Sosia dan llmu Politik Universitas
Indonesia. Penelitian ini menjelaskan bagaimana seorang PR terjun langsung
menghadapi  krisis perusahaan yang menyebabkan masyarakat tidak percaya
menggunakan pendekatan mangjemen krisis. Pengelolaan krisis yang dilakukan
humas PT Lion Mentari Airlines adalah dengan cara pendalaman data dan fakta.
Dimana humas mengumpulkan berita yang berkaitan dengan penyebab delay dan
kebenaran pilot yang menggunakan narkoba.membuat batasan isu dengan
menahan tanggapan perusahaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
media gukan selama pihak perusahaan menunggu keputusan proses hukum.
Kesamaan pendlitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

adalah sama-sama membahas tentang krisishilangnya kepercayaan masyarakat
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pada jasa maskapai penerbangan. Dimana permasalahan tentang penerbangan
sampal kepada masyarakat melalui bantuan media. Perbedaan dengan yang akan
peneliti lakukan adalah dimana peneliti sebelumnya meneliti cara penyelesaian
krisisgkepercayaan masyarakat melalui pendekatan mangemen krisis sedangkan
peneliti akan meneliti pengembalian kepercayaan masyarakat melalui pendekatan

mediarelations.

. Landasan Teori

1. Public Relations

a. Menurut Frank Jefkins (2005:9), public relations adalah yang merangkum
keseluruhan komunikasi yang terencana, baik kedalam maupun keluar,
antara semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan- tujuan spesifik

yang berlandaskan pada saling pengertian.

b. Menurut kamus Fund and Wagnal, American Standart Desk Dictionary
terbitan 1994, istilah public relations diartikan sebagal segenap kegiatan
dan teknik/ kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk
menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari
pihak luar terhadap keberadaan dan sepakterjangnya. (Dalam Linggar,

2008:2)

c. TheBritish Institute of Public Relations
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1). “Public Relations activity is management of communications between

an organization and its public”

Aktifitas Public Relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi

dengan publiknya.

2). ““Public Relations practice is deliberate, planned and sustain effort to
establish and maintain mutual understanding between an organization

and its public.”

Praktik public relations adalah memikirkan, merencanakan dan
mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian

antaraorganisasi dan publiknya. (Dalam Rossady, 2012:16)

2. Ruang lingkup dan tugas Public Relations

Ruslan (2010:22-23) menjabarkan ruang lingkup tugas Public Relations

dalam sebuah organisasi/lembaga adalah :

a. Membina hubungan ke dalam (publik internal)

Y ang dimaksud dengan publik internal adalah publik yang menjadi bagian
dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. Seorang PR harus
mampu mengidentifikasi atau mengenai hal-hal yang menimbulkan
gambaran negative di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan

oleh organisasi.
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b. Membina hubungan keluar ( publik eksternal)

Yang dimaksud publik eksternal adalah publik umum (masyarakat).
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positif

terhadap lembaga yang diwakilinya.

Menurut Yosal Iriantara ( 2011:26) PR membagi publik organisasi
menjadi publik internal dan publik eksternal. Publik internal adalah publik yang
berada di dalam lingkungan organisasi sedangkan publik eksternal adalah publik
yang berada di luar organisasi. Adapun pihak internal adalah pihak yang
berhubungan langsung dengan perusahaan/organisasi, sedangkan pihak luar
adaah pihak yang berada di luar organisass namun berkaitan dengan
perusshaan/organisasi. Berdasarkan pengelompokan publik tersebut, maka
dibangun dan dikembangkan relasi dengan publik dalam kegiatan-kegiatan
employee relations, stakeholder relations, customer relations, community

relations, government relations, dan pers/media relations.

Daam Komunikas eksternal terdiri dari dua jalur secara timbal balik,
yaitu komunikasi dari organisasi ke publik dan publik ke organisasi/instansi.
Komunikasi dari publik umumnya bersifat informatif, yang dibuat sedemikian
rupa sehingga publik merasa ada keterlibatan. Setidak- setidaknya terjadi

hubungan batin (Rumanti OSF,2004: 97-98)

Salah satu tugas PR adalah menjalin hubungan dengan stakeholders baik
internal atau eksternal. Stakeholders adalah pihak- pihak yang mempunyal
kepentingan dengan sebuah perusahaan. Pada buku Manajemen Public Relations
karya Rhenald Kasali stakeholders internal dan eksterna dikelompokan sebagai
berikut:
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Bagan 1
Sakeholders Internal dan Eksternal

STAKEHOLDERS INTERNAL STAKEHOLDERS EKSTERNAL

1. Pemegang saham 1. Konsumen

2. Mangemen dan Top 2. Penyalur

Executive 3. Pemasok
3. Karyawan 4. Bank
4. Keluargakaryawan 5. Pemerintah
6. Pesaing

7. Komunirtas

8. pers

Sumber: Kasali, 2003. Manajemen Public Relations.

3. Media Relations

Media merupakan bentuk jamak dari medium yang dalam ilmu
komunikas diartikan sebaga saluran, sarana penghubung dan alat-alat
komunikasi. Media yang dimaksud adalah media massa baik cetak maupun
elektronik. Salah satu keunggulan mediaini adalah jangkauannya yang luas. Peran
media massa diantaranya, dalam propaganda sangat efektif. Dalam komunikasi,
faktor media menduduki peran yang sangat penting dalam proses penyebaran
pesan. Bahkan bisa dikatakan, suatu pesan bisa efektif atau tidak, tersebar luas

atau tidak sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih media. Keslahan
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memilih media tentu akan mengakibatkan pesan yang disampaikan kurang
mengena. Untuk itu menggunakan banyak media bisa mengurangi kekurangan
tersebut (Nurdin, 2002:3). Media massa memiliki sifat atau karakteristik yang
mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas, bersifat publik dan
mampu memberikan popularitas kepada sigpa sgja yang muncul di media massa

(McQuaill, 2000:25).

Definisi media relations menurut Rossady Ruslan (2012:169) adalah suatu
kegiatan khusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi
penyampaian pesan, atau informas tertentu mengenai aktivitas yang bersifat
kelembagaan, perusahaan/institusi, produk dan hingga kegiatan bersifat individual
lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerja sama dengan pers atau media
massa untuk menciptakan publisitas dan citra positif. Media relations merupakan
bagian dari PR eksterna yang membina dan mengembangkan hubungan baik
dengan media massa sebagal sarana komunikasi antara organisasi dan publiknya

untuk mencapai tujuan organisasi (Yosal, 2011:31).

Penting sekali dalam sebuah kegiatan PR menjalin hubungan pers atau
media relations yang baik dengan para pemimpin dan reporter atau wartawan
surat kabar, mgaah, radio dan televisi. Perlakuan yang berlandaskan like dan
dislike dalam memberitakan keterangan dapat menimbulkan adanya berita-berita
atau tulisan-tulisan yang tidak akurat, bahkan berita yang tidak benar tentang
organisas atau perusahaan itu, yang mungkin dapat mebawa kerugian

(Abdurachman, 2001:41).
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Katan PR dengan media sangat erat, dimana media membutuhkan
informasi yang akurat pada sebuah perusahaan/organisasi melalui PR dan PR juga
membutuhkan pers sebagal sarana publikasi. Beberapa prinsip umum untik

membina hubungan pers yang baik menurut Jefkins, adalah:

1) By servicing the media yaitu memberikan pelayanan kepada media.

2) By establishing a reputations of reliability yaitu menegakan suatu reputasi

agar dipercaya.

3) By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi yang baik.

4) By cooperations in providing material yaitu melakukan kerjasama yang

baik dalam menyediakan bahan informasi.

5) By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas yang

memadai.

6) By building personal relationship with the media yaitu membangun

hubungan secara personal dengan media (Jefkins, 1991:95).

Beberapa aktivitas media relations yang umumnya dilakukan oleh pihak

humas dalam rangka membangun hubungan baik dengan media massa yaitu:

1) Konferens pers, yaitu informasi diberikan secara simultan atau bersamaan

oleh pemerintah atau swasta kepada sekelompok wartawan.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Press briefing, yaitu pemberian informasi yang diselenggarakan secara
regular oleh pegabat humas. Dalam hal ini dapat disampaikan informasi-

informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi kepada pers.

Press release, atau siaran pers sebagai publisitas, untuk menyebarkan

berita mengenai kegiatan yang dilakukan oleh organisasi.

Wawancara pers, yakni wawancara yang sifatnya lebih pribadi atau Iebih
individu. Humas yang diwawancara hanya berhadapan dengan wartawan

yang bersangkutan.

Special event, yaitu peristiwa khusus sebagal suatu kegiatan Humas yang
penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam suatu
kesempatan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan memenunhi

selera publik.

Press luncheon, yaitu pgabat Humas mengadakan jamuan makan siang

bagi parawakil media massa dan organisasi.

Press tour, yatu kegiatan yang diselenggarakan oleh Humas untuk
mengunjungi daerah tertentu dengan mengikut sertakan media massa

(Soemirat dkk, 2008: 128-129).

Daam upaya peningkatan hubungan pers, tutur Depari hubungan PR dan pers

sebagal mitrakerja dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini:

1)

Pertemuan berkala antara PR dan pers, lepas dari ada tidaknya masalah

yang potensial untuk dijadikan bahan informasi.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Lobby berkala antara pemimpin perusahaan yang diwakili PR dengan

wartawan/pimpinan media massa.

Press tour yang diselenggarakan PR guna memberi kesempatan media

untuk mengenal dan mengetahui situasi dan mekanisme kerja perusahaan.

Akses yang mudah bagi pers pada pejabat eksekutif, sehingga hal-hal yang

menyangkut kebijakan dapat diperoleh dari sumber utama.

Pendelegasian wewenang yang jelas menyangkut pegabat PR yang

memberi informasi seandainya mangjer PR tidak berada ditempat.

Apresiasi pgabat PR pada mekanisme kerja pers yang menuntut kecepatan

dan ketepatan dalam menyajikan informasi.

Last but least, pers harus menghormeati prinsip off the record yang diminta

pejabat PR (Soemirat, 2008:127).

Berbaga kegiatan diatas dilakukan guna menjaga hubungan baik dengan

media massa, dimana ha tersebut dapat bermanfaat bagi organisasi dalam

rangka memudahkan media dalam menjalankan perannya sebagai mediator

pada suatu instansi dengan public eksternal, terlebih PT. Angkasa Pura |

Persero Y ogyakarta.
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4. Kepercayaan Publik

Kepercayaan dan citra yang baik dimata masyarakat merupakan salah satu
yang terpenting bagi eksistenss sebuah perusshaan. Menurut Kotler
(2000:338) dadam Nova Crisis Public Relations, citra adalah persepsi
masyarakat terhadap perusahaan atau produknya, citra dipengaruhi oleh
banyak faktor diluar control perusahaan. Pada era persaingan sekarang ini,
bukan publik yang membutuhkan perusahaan tetapi perusahaan yang
membutuhkan publik (Ardianto, 2004: 3). Apabila citra perusahaan rusak dan
kepercayaan masyarakat hilang maka perusahaan berada dalam keadaan krisis.
Seorang PR mempunyai peranan penting untuk mengembalikan kepercayaan
masyarakat. Seorang PR tidak hanya harus mempunyai technical skill dan
managerial skill dalam keadaan normal, tetapi PR juga harus memiliki
kemampuan dalam mengantisipasi, menghadapi atau menangani suatu krisis
kepercayaan (crisis of trust) dan penurunan citra (lost image) yang terjadi

(Ruslan, 2006:247) .

Dikutip dari buku diktat Interstudi School of PR, 1993 Krisis adalah masa
gawat dimana situasi tersebut dapat merupakan titik baik atau sebaliknya.
Oleh karena itu masa krisis adalah momen- momen tertentu, apabila krisis
ditangani dengan baik dan tepat waktu, momen mengarah pada situas
membalk dan sebaliknya apabila tidak teratas dengan baik krisis akan
memburuk bahkan dapat berakibat fatal. Jenis krisis dapat digolongkan antara

lain kecelakaan industry, masalah lingkungan, masalah perburuhan, masalah
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produk, masalah dengan investor, isu, peraturan pemerintah dan terorisme. (

Soemirat, 2007: 181-182)

Apabila perusahaan menghadapi masa krisis maka Resiko yang timbul
sebagal akibat dari krisis adalah intensitas masalah menjadi meningkat, selalu
dalam sorotan public, hilangnya kepercayaan publik, dibawah tekanan media
dan pemerintah, operasional perusahaan menjadi terganggu, nama baik
perusahaan terancam. Maka pada saat perusahaan berada pada masa kritis
harus dapat terselesaikan dengan baik agar tidak kehilangan kepercayaan dari

masyarakat. (Soemirat, 2007: 183)

Reputasi bisa dibangun dengan menumbuhkan kepercayaan dan kepuasan
publik lewat pengalaman, pencapaian atau redlisas janji- janji yang telah
ditetapkan. Di sini perlu adanya keselarasan antara ucapan dan tindakan serta
keterbukaan dalam informasi dan komunikasi. Sikap terus terang dan jujur
mengenai persoalan yang dihadapi menjadi prinsip kunci. Kepercayaan publik
adalah keyakinan yang dibangkitkan dalam masyarakat atas keputusan yang
diambil dan keberlanjutan terhadap suatu entitas tertentu.( Nova, 2011:315-

316).

H. Metodologi Penelitian

1. Jenispendlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif,

penelitian ini merupakan studi deskriptif pada PT. Angkasa Pura |
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(Persero) Yogyakarta. Pendlitian kualitaif adalah suatu pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara
bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat

penelitian (McMillan& Schumacher, 2003).

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Pendlitian

Subjek dari pendlitian ini adalah Humas PT. Angkasa Pura |
(Persero) Yogyakarta. Penentuan subjek ini mengguakan teknik
purposive sampling. Penentuan objek melalui teknik ini bertujuan
untuk menyeleksi orang-orang (informan/narasumber) atas dasar
kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian

(Kriyantono, 2006: 154).

b. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sesuatu yang ingin diteliti oleh pendliti,
yaitu aktifitas Humas PT. Angkasa Pura | (Persero) Y ogyakarta dalam
kegiatan eksterna relations terutama dengan media terkait dengan

banyaknya tragedi yang bersifat negatif pada dunia penerbangan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terbagi

menjadi dua yaitu:
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a. DataPrimer

Merupakan data pokok yang akan menjadi acuan pada
penelitian yang akan pendliti lakukan dengan cara wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dan informan (Bungin 2007: 108).

Dengan wawancara dan bertatap muka secara langsung
kepada narasumber maka data yang didapat akan lebih akurat.
Wawancara peneliti lakukan terhadap pihak Humas PT. Angkasa
Pura | (Persero) Yogyakarta. Jenis wawancara yang akan penulis
lakukan adalah wawancara tak berstruktur. “wawancara tak
berstruktur ialah kebebasan yang menjiwainya sehingga responden
secara spontan dapat mengeluarkan segala sesuatu yang ingin
dikemukakannya.dengan demikian peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang masalah yang sedang diteliti.”
(Nasution, 2011:119). Pada penelitian yang akan dilakukan
meskipun menggunakan metode wawancara tidak berstruktur
peneliti tetap menyiapkan interview guide untuk menjaga aur

pembicaraan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.

Pada pendlitian ini peneliti menggunakan beberapa

informan sebagai berikut:
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b)

d)

f)

Edwin Wibowo

Jabatan General Affair and Communication Section

Head PT. Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta

Andhika Dannysia Dewangga,

Jabatan Communication Officer PT. Angkasa Pura |

(Persero) Y ogyakarta

| swandi Syahputra

Jabatan Dosen Prodi [Imu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga dan sebagai pakar media relations

Ririn Ariani

Caon penumpang maskapai di  Bandara
Internasional Adisutjipto dengan kriteria pernah
menggunakan pesawat lebih dari tiga kali

Aditya Maharani

Cadon penumpang maskapai di Bandara
Internasional Adisutjipto dengan kriteria pernah
menggunakan pesawat lebih dari tiga kali

Ritsgi Jati Wahyugi

Mahasiswa Illmu Komunikass UPN Veteran
Yogyakarta dengan  kriteria  aktif dalam

menggunakan media.
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b. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan pada proses penelitian ini
adalah dokumentasi. “ merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan dalam metode penelitian socia. Jenis data
yang digunakan dalam pengumpulan data sebagian yang tersedia
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cindera mata dan

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian (Bungin: 2007: 122).

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data
berupa foto-foto, surat edaran berbagal kebijakan, rekaman video

dan berita-berita yang berkaitan dengan tema penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

model Miles dan Humbermen (Moleong, 2002: 284) yaitu:

a. Pengumpulan Data

Data yang didapatkan peneliti dikumpulkan berdasarkan teknik
pengumpulan data yang telah dipaparkan diatas meliputi

wawancara dan dokumentasi.

b. Reduks Data

Merupakan proses seleksi atau pemilihan data, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
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data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan

verifikasi.

c. Penygian Data

Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil
wawancara dan dokumentasi akan dianalisis dengan teori yang

telah dipaparkan.

5. Metode K eabsahan Data

Metode yang digunakan untuk melakukan pengecekan keabsahan
data pada penelitian ini adalah triangulasi. * triangulasi adalah data atau
informasi dari satu pihak harus dicek kebenaran dengan cara memperoleh
data itu dari sumber lain, misanya dari pihak kedua, ketida dan
seterusnya, dengan menggunakan metode yang berbeda-beda.” (Harun,

2007:16)

Triangulas yang akan digunakan oleh peneliti adalah triangulas
sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan
dan mengecek baik dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan cara yang berbeda. Menurut Paton dalam Bungin
(2007: 256-257) dalam metode kualitatif triangulasi sumber data dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara
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. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi

Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang

waktu

. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan

berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

Mrmbandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharaapkan
adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya

perbedaan
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6. Kerangka Pemikiran
Bagan 2

Kerangka Pemikiran

Ketidak Percayaan Publik

Kegiatan Eksternal PR

Media Relations

1. By serviching the media

2. By establishing a reputations of reliability
3. By supplying good copy

4. By cooperationsin providing

5. By providing verification facilities

Pengembalian Kepercayaan

Publik

Sumber : Olahan Pendliti
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7. Unit Analisis
Berdasarkan obyek yang akan diteliti dan teori yang sudah
dipaparkan diatas unit analisis dari penelitian ini adalah proses kegiatan
media relations PT Angkasa Pura dalam pengembalian kepercayaan
publik paska banyaknya pemberitaan negatif yang berkaitan dengan dunia

penerbangan. Berikut unit analisis yang telah diolah dalam tabel
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Bagan 3

Unit Andlis

Kegiatan Media Relations

By serviching the media

By establishing a reputations of
reliability

By supplying good copy

By cooperationsin providing material

By providing verification facilities

Aktifitas memberi pelayanan terhadap
media

Missal : mengundang wartawan dalam
acara tertentu, memudahkan akses
wartawan.

Y aitu mel akukan kegiatan menegakan
reputasi agar dipercaya.

Misal : meningkatkan reputasi dengan
kegiatan yang melibatkan masyarakat
dan dibuat press release atau dengan
mengunjungi daerah tertentu dan
mengikut sertakan media (press tour)

Memasok naskah informasi yang
dibutuhkan media

Misal : memberikan informasi yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Melakukan kerjasama yang baik dalam
menyediakan informasi

Missal : tidak mempersulit wartawan
dalam mencari informasi. Pemberian
informasi dapat dilakukan melaui
konferensi pers, press briefing atau
wawancara pers

Penyediaan fasilitas yang memadai
untuk pihak media

Missal : menyiapkan tempat khusus
untuk media mengakses informasi, dan
memberikan ruang media untuk
meliput kegiatan yang diselenggarakan
(special event)
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Membangun hubungan secara personal
By building personal relationship with | dengan media

the media Missal : mengadakan press luncheon
atau press tour.

Sumber : Olahan Pendliti
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan Eksternal Publik Relations PT. Angkasa Pura | (Persero)
Yogyakarta dalam mengembalikan kepercayaan publik sudah dilakukan
dengan rapi. Humas melakukan serta menjalin hubungan dengan eksternal
perusahaan dengan maksud untuk mengembalikan dan menjaga kepercayaan
publik. Pengembalian kepercayaan publik sudah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan media relations. Kegiatan media relations yang
dilakukan oleh Humas PT. Angkasa Pura | (Persero) Y ogyakarta menurut
pengamatan peneliti sudah hampir menyerupai teori yang ada walau ada
beberapa kegaitan yang masih kurang maksimal. Humas melakukan kegiatan-

kegiatan mediarelations yaitu:

1. By servicing the media yaitu memberikan pelayanan terhadap

media

2. By establishing a reputations of reliability yaitu menegakan suatu

reputas agar dipercaya

3. By suppliying good copy yaitu memasok naskah informasi yang

baik
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4. By cooperations in providing material yaitu melakukan kerjasama

yang baik dalam menyediakan bahan informasi

5. By providing verivication facilities yaitu penyediaan fasilitas yang

memadai

6. By building personal relationship with the media yaitu

membangun hubungan secara personal dengan media.

Kegiatan humas telah dijabarkan pada bab pembahasan secara
terperinci. Dari penjelasan dalam bab pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Humas harus dapat membangun hubungan baik dengan pihak interna dan
eksternal perusahaan. Melalui media perusahaan dapat menjaga atau

mengatasi ketidak percayaan masyarakat.

Pihak eksterna perusahaan salah satunya adalah media. Humas PT.
Angkasa Pura | (Persero) Yogyakarta telah mampu menjalin hubungan
dengan media secara baik dan benar sesuai prosedur perusahaan yang
diterapkan. Melalui kegiatan media relations humas dapat menyampaikan
pendapatnya dan mengklarifikasi setiap permasalahan yang ada kepada
masyarakat melalui bantuan media. Seperti pada saat terjadi pembekuan 61
maskapal penerbangan yang membuat masyarakat menjadi cemas, Humas PT.
Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta membuktikan bahwa semua maskapai di

Bandara Internasional Adisutjipto sudah memiliki izin terbang. Melaui media
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humas dapat menyampaikannya kepada masyarakat sehingga masyarakat
dapat merasa aman untuk melakukan penerbangan melalui Bandara
Internasional  Adisutjipto. Melalui wawancara kepada beberapa calon
penumpang Bandara Internasional Adisutjipto, mereka menyatakan dapat
mengetahui bahwa semua maskapai di bawah tanggung jawab PT. Angkasa

Pura | (Persero) Y ogyakarta sudah memiliki izin operasional penerbangan.

Dengan kegiatan media relations yang sudah dijalankan dengan rapi
maka akan semakin mengurangi gesekan yang terjadi diantara kedua belah
pihak. Selain itu keduanya akan sama- sama diuntungkan, yaitu media

mendapat berita dan perusahaan mendapat citra positif.

. Saran

Pada pengamatan peneliti ada beberapa kegiatan media relations yang
belum dijalankan dengan baik oleh humas PT Angkasa Pura | ( Persero)

Y ogyakarta. Beberapa hal diantaranya adal ah:

1. Humas PT. Angkasa Pura | (Persero) Yogyakarta lebih sering
memberikan informasi kepada wartawan yang datang ke perusahaan.
Menurut peneliti tindakan humas terhadap media masih terbilang
pasif. Seharusnya humas lebih aktif untuk mencari media,

menghubungi media dan bekerja sama dengan media.
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Kegiatan yang bersifat mempererat hubungan dengan media
seharusnya lebih ditingkatkan. Jangan terlalu berfikir bahwa itu
semata untuk mendongkrak citra, karena memang pada dasarnya

perusahaan membutuhkan citra positif di mata masyarakat.

Sebailknya saat melakukan kegiatan kebandarudaraan meskipun
bersifat non dinas seperti gathering tetap harus mengikut sertakan

wartawan/ media.

Untuk kebijakan baru atau pembukaan terminal baru sosialisasinya
harus lebih sering. Karena banyak penumpang yang sering melakukan
penerbangan melalui Bandara Internasional Adisutjipto Y ogyakarta

tidak mengetahui adanya terminal baru dan merasa kebingungan.
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I nterview Guide

Kepala Bagian Humas

1. Apakah selamaini sudah terjalin hubungan baik antara PT. Angkasa Pura dengan

media?

2. Bagaimanalangkah dan strategi yang dilakukan PT. Angkasa Pura untuk menjalin

hubungan baik dengan media?

3. Selamaini jenis kegiatan apa yang dilakukan PT. Angkasa Pura yang dirasa menarik

minat wartawan untuk meliput?

4. Apakah PT. Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta menyediakan dana untuk

masyarakat/ komunitas?

5. Menurut anda manayang lebih penting hubungan internal atau eksternal perusahaan?

6. Langkah apasgayang dilakukan PT. Angkasa Pura untuk menanggulangi masalah

saat terjadi gesekan dengan media?

7. Apakah ada agenda khusus untuk bertemu media?

8. Mediaapayang dirasa paling dekat dengan PT. Angkasa Pura?

Humas

1. Terkait pemberitaan mediatentang dunia penerbangan, menurut anda berita apa yang

dirasa paling berdampak pada aktifitas bandara yang dikelola PT. Angkasa Pura?

2. Terkait dengan berita pembekuan rute beberapa maskapai karenatidak memiliki izin

terbang apa yang dilakukan PT. Angkasa Pura?



10.

11.

Apakah ada maskapai yang tidak memiliki izin terbang di Bandara Adisudjipto

Y ogyakarta?

Bagaimana cara PT. Angkasa Pura untuk mengklarifikasi/ mensosialisasikan kepada
masyarakat bahwa semua maskapai di Bandara Adisudjipto Y ogyakartatelah

memiliki izin terbang?

Bagaimana langkah PT. Angkasa Pura dalam mengembalikan kepercayaan publik?

apakah media merupakan salah satu pihak yang membantu?

Pada saat terjadi masalah yang berkaitan dengan PT. Angkasa Pura/ penerbangan

apakah humas memberikan informasi yang dibutuhkan wartawan?

Apakah PT. Angkasa Pura sudah bekerjasama dengan baik dalam pemberian

informasi ?

Apakah PT. Angkasa Pura melakukan konferensi pers saat beredarnya berita tentang

pembekuan beberapa maskapai ?

Apakah PT. Angkasa Pura sering melakukan Press Briefing dengan media? Jikaia

apa yang dibahas?

Apakah Humas PT. Angkasa Pura selalu meng update kegiatan Angkasa Pura melalui

Press Release?

Diluar adanya permasalahan apakah PT. Angkasa Pura pernah mengundang media
pada Special Event, Press Luncheon atau Press Tour yang bertujuan untuk

mempererat hubungan dengan media?



Pewawancara :Ine

Nara sumber : Andhika Dannysia Dewangga

Jabatan : Communication officer PT. Angkasa Pura | (Persero) Y ogyakarta.
Waktu : 13 Agustus 2015/ 13.45 WIB

Lokas : Kantor PT. Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta.

1. Terkait pemberitaan mediatentang dunia penerbangan, menurut anda berita apa yang

Dirasa paling berdampak pada aktifitas bandara yang dikelola PT. Angkasa Pura?

“Pemberitaan di media itu Relatif si gada yg menonjol, tidak ada yang terlalu
mengganggu aktifitas penerbangan. Paling soal izin terbang wartawan
mengklarifikasi pada kami bagaimanaizin terbang di Bandara Adisutjipto,

tetapi itu tidak mengganggu jalannya kegiatan bandara.”

2. Terkait dengan berita pembekuan rute beberapa maskapai karenatidak memiliki izin

terbang apa yang dilakukan PT. Angkasa Pura?

“Setelah berita itu beredar pertama seluruh maskapai kita kumpulkan,
kemudian satu persatu perizinannyakita cek, dari situ kelihatan mana yang
adaizin dan mana yang tidak. Setelah data terkempul baru dilaporkan ke

kementrian perhubungan.”

3. Apakah ada maskapai yang tidak memiliki izin terbang di Bandara Adisudjipto

Y ogyakarta?

“setelah kita melakukan audit atau pengecekan semua rute dan maskapai di

Bandara Adisutjipto sudah memiliki izin terbang.”



4. Bagaimanacara PT. Angkasa Pura untuk mengklarifikasi/ mensosialisasikan kepada
masyarakat bahwa semua maskapai di Bandara Adisudjipto Y ogyakartatelah

memiliki izin terbang?

“Tentuny kita mbrikn berita ke wrtawan, setelah kejadian itu kan pasti
wartawan mencari berita ke kamin dan kita siapkan semua data tentang izin
terbang, ternyata di bandara adisutjipto tidak ada maskapai yang tidak

memiliki izin terbang. *

5. Bagaimanalangkah PT. Angkasa Pura dalam mengembalikan kepercayaan publik?

apakah media merupakan salah satu pihak yang membantu?

“Media pastinya sangat membantu karena melalui media kita mampu
memberikan informasi kepada masyarakat secara masal. Untuk
mengembalikan kepercayaan publik kita mencari tahu secarateliti masalah
apa yang sedang terjadi dan kami selalu memberikan informasi kepada publik

secara transparan.”

6. Pada saat terjadi masalah yang berkaitan dengan PT. Angkasa Pura/ penerbangan

apakah humas memberikan informasi yang dibutuhkan wartawan?

“lya kami selalu terbuka dalam hal informasi, karena media merupakan

sarana informasi yang aktif di di dalam masyarakat”

7. Apakah PT. Angkasa Pura sudah bekerjasama dengan baik dalam pemberian

informasi ?



“Menurut staff Humas saya pemberian informasi yang dibutuhkan wartawan
sudah maksimal, karena sejauh ini kami tidak pernah mempersulit atau

menutupi informasi yang dibutuhkan.”

8. Apakah PT. Angkasa Pura melakukan konferensi pers saat beredarnya berita tentang

pembekuan beberapa maskapai ?

“ saat beredarnya berita tentang pembekuan maskapai saya meng-forward
agenda saya untuk menyampaikan informasi terkait izin terbang ke group
wartawan, dan mereka (wartawan) dating ke kantor baru saya lakukan

konferens pers secara bersamaan agar informasi yang diterima sama rata”

9. Apakah PT. Angkasa Pura sering melakukan Press Briefing dengan media? Jikaia

apa yang dibahas?

“Gak ada , untuk kebijakan dan masalah bandara kita briefing hanya kepada
staff bandara, karena kal o kita sengaja ngundang wartawan kelihatan sekali
ingin mendongkrak citra. Maka kami hanya briefing dengan komunitas atau

internal bandara.”

10. Apakah Humas PT. Angkasa Pura selalu meng update kegiatan Angkasa Pura melal ui

Press Release?

“ iya Kkita sering meng-update kegiatan kami melalui press release namun yang
bersifat online seperti sosmed dan Web. Untuk media cetak kami jarang
melakukannya. Lagian berita yang kami buat di website bisa menjadi bahan

informasi juga untuk wartawan”



11. Diluar adanya permasalahan apakah PT. Angkasa Pura pernah mengundang media
pada Special Event, Press Luncheon atau Press Tour yang bertujuan untuk

mempererat hubungan dengan media?

“ untuk acara seperti itu kami pernah melakukan seperti press tour kami

mel akukannya jika media membutuhkannya, tetapi press tour hanya boleh untuk
kepentingan beritatidak boleh untuk kepentingan komersial. Makan siang bersama
wartawan kami juga melakukannya sesekali namun tidak sering, karena kami tidak
ingin menekan para wartawan untuk selalu memberitakan hal yang baik tentang
Angkasa Pura, kami tidak ingin membuat wartawan merasa tertekan karena sering
digjak makan bersama maka harus pro ke kita, tidak sama sekali. Kalau untuk special
event yng dilakukan PT Angkasa Pura kami hanya memberi tahu wartawan sebagai
bentuk ya teman baik tidak kemudian kami sengaja mengundang untuk diliput, itu

ketara sekali kami ingin mendongkrak citra.



Pewawancara : Ine Karlina

Nara Sumber : Edwin Wibowo
Jabatan :General Affair and Communications Section Head PT. Angkasa Pura
| (Persero) Y ogyakarta

Waktu Wawancara : 12 Agustus 2015/ 10.30 WIB

Lokas : Kantor PT. Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta

1. Apakah selama ini sudah terjalin hubungan baik antara PT. Angkasa Pura dengan

media?

* jadi selama ini dari Tahun 2011-2015 saya menjabat, kesan saya hubungan

dengan media sudah berjalan baik”

2. Bagaimana langkah dan strategi yang dilakukan PT. Angkasa Pura untuk menjalin

hubungan baik dengan media?

“ salah satunya kita memberikan informasi yang akurat, terpercaya dan
memberikan data- data apa yang mereka butuhkan, terkait itu bila wartawan
membutuhkan informasi yang terkait diluar bandara kita akan layani,
contohnya mereka ingin memngambil gambar pesawat atau gambar bandara

akan kita antar, tapi harus izin melalui PT. Angkasa Pura”

3. Selamaini jenis kegiatan apa yang dilakukan PT. Angkasa Pura yang dirasa menarik

minat wartawan untuk meliput?

Pastinya dimana-mana PT. Angkasa Pura terkena dengan BUMN yang
mengelola kebandar udaraan, nah kegiatan tentang kebandarudaraan
contohnya adalah kunjungan menteri Perhubungan. Selain itu apabila ada

masalah tentang bandara meskipun tidak terjadi di Bandara Adisutjipto media



sering menanyakan apakah ada dampak pada bandara Adisutjipto atau
meminta kami untuk menanggapi berita yang sedang beredar. Misalnya
tentang pembekuan izin terbang wartawan menanyakan kepada kami tentang

izin terbang di bandara yang kami kelola.

4. Apakah PT. Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta menyediakan dana untuk

masyarakat/ komunitas?

“lya kami menyediakan dana untuk masyarakat atau komunitas yang
mengaj ukan permohonan dana bantuan, namun melalui prosedur yang sudah
ditetapkan. Kami juga menyiapkan danatidak terduga yang akan digunakan

pada saat terjadi bencana.”

5. Menurut anda mana yang lebih penting hubungan internal atau eksternal perusahaan?

“ menurut saya semuanya penting. Namun terlebih dahulu membangun
hubungan di internal perusahaan untuk bersama- sama membangun hubungan

eksternal yang harmonis.”

6. Langkah apa sgja yang dilakukan PT. Angkasa Pura untuk menanggulangi masalah

saat terjadi gesekan dengan media?

“ pertama Kita cari tahu telebih dahulu apa penyebab gesekan antara PT.
Angkasa Pural (Persero) Y ogyakarta dengan wartawan atau media. Kemudian
kita komunikasikan dengan pihak media yang bersangkutan dan
membucarakannya serta memberi pengertian. Intinya diselsesaikan dengan
cara baik- baik mengingat kita merupakan dua pihak yang berhubungan yang

saling membutuhkan.”

7. Apakah ada agenda khusus untuk bertemu media?



*“ kami sebagai pihak PT. Angkasa Pura Persero | (Y ogyakarta) tidak pernah
melakukan agenda kusus atau pertemuan kusus dengan media yang sifatnya
untuk agar media menjadi pro ke kami. Karena yang pertama harus dilakukan
untuk menjalin hubungan baik dengan media adalah untuk menjain
komunikasi untuk menyampaikan informasi ke publik, tidak perlu ada
pertemuan kusus untuk melakukan rekayasa berita. Kalau memang keadaan
kami sedang buruk silahkan diberitakan sesuai dengan fakta di lapangan tidak

perlu di rekayasa.”

8. Mediaapayang dirasa paling dekat dengan PT. Angkasa Pura?

“ Kalau media yang dekat dengan kita pastinya semua media dekat kalau yang
paing dekat tentunya adalah media- media lokal, bailk media cetak atau

elektronik”
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INE KARLINA

Karang Sari Rt 01/01 Sapuran, Wonosobo Jateng (56373)

Email :ineinel3@gmail.com

Telp/hp: 081326601140

Personal Detail

1 Full Name

2. Nick Name

3. Place and Date of Birth :
4, Age

5. Sex

6. Marital Status

7. Nationality

8. Religion

9. Hobby

Forma Educations

1 University

2. Senior HighSchool
3. Junior High School

4, Elementary School

Informa Educations

CURRICULUM VITAE

: IneKarlina

tlne

Wonosobo, 08 November 1992

122

: Female

: Single

: Indonesian
: Muslem

: Watching Movies, Travelling

: Faculty Of Socia and Humaniora, Science Of

Communications (Public Relations) (2011-2015)
: SMA Muhammadiyah Wonosobo (2008-2011)
: SMPN 1 Kertek, Wonosobo (2005-2008)
: SDN 02 Sapuran Wonosobo (1999-2005)

1 English Course at Sanggar Belgjar Dita

2. Training Information and Communication Technologhy



INE KARLINA
Karang Sari Rt 01/01 Sapuran, Wonosobo Jateng (56373)
Email :ineinel3@gmail.com

Telp/hp: 081326601140

3. Table Manner Course by Royal Ambarukmo Hotel

Working Experience
1 Intership at Pemerintah Kota Y ogyakarta, Public Relations Sections

2. Owner a Online Shop (Ine’s Fashion Shop)
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